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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi kegiatan 

 

Madu dan gula Pasir 

 

Luka sayat pada punggung kucing 

 

Pemberian perlakuan pada daerah 

luka sayat 

 

Lokasi pemberian luka sayat pada 

kucing 
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Lampiran 2. Hasil Uji Laboratorium Madu Haana Bee 
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